Peran Penangkaran Bawang Merah Mendukung Agribisnis Bawang Merah: Studi Kasus Penangkaran Bawang Merah di Kabupaten Pidie Provinsi Aceh by Fitria, Eka et al.
E-ISSN: 2615-7721 
P-ISSN: 2620-8512 




Seminar Nasional dalam Rangka Dies Natalis ke-44 UNS Tahun 2020 
 
“Strategi Ketahanan Pangan Masa New Normal Covid-19” 
 
Peran Penangkaran Bawang Merah Mendukung Agribisnis Bawang Merah: 
Studi Kasus Penangkaran Bawang Merah di Kabupaten Pidie Provinsi Aceh 
Eka Fitria, Nurbaiti, dan Rahman Jaya 
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Aceh 
 
Abstrak 
Ketersediaan bibit bawang merah berkualitas erat kaitannya dengan peran kelembagaan 
penangkaran. Apabila peran ini belum optimal maka pengembangan bawang merah akan 
terhambat. Penelitian ini bertujuan untuk melihat peningkatan peran kelembagaan penangkaran 
bawang merah mendukung agribisnis bawang merah di Kabupaten Pidie Propinsi Aceh. 
Penelitian dilaksanakan menggunakan metode survey dengan pendekatan kualitatif dan 
kuantitatif pada tiga kelompok penangkaran bawang merah di kabupaten Pidie. Analisa data 
dilakukan dengan analisis kualitatif (deskriptif) dan analisis kuantitatif (persentase). Hasil 
penelitian menunjukkan peningkatan peran kelembagaan penangkaran bawang merah di 
kabupaten Pidie sangat dipengaruhi pada ketersediaan modal dan teknologi produksi bibit. Hal 
ini tentunya harus didukung dengan adanya penetapan lahan abadi bawang merah untuk 
membentuk pengembangan desa mandiri bibit demi mewujudkan agribisnis bawang merah di 
provinsi Aceh. 
 




Luas panen bawang merah di kabupaten Pidie seluas 916 ha (BPS, 2019), dengan luasan 
tersebut dibutuhkan bibit sebanyak 916 ton per musim tanam. Jumlah kebutuhan bibit tersebut 
belum mampu mencukupi kebutuhan bibit bersertifikat. Diperkirakan petani penangkar hanya 
dapat menyediakan 91 ton atau hanya 10% dari kebutuhan bibit bawang merah. Sedangkan 825 
ton atau 90% bibit bawang merah berasal dari bawang merah konsumsi yang dijadikan bibit, 
hal ini menyebabkan  tingkat produktivitas bawang merah masih rendah. 
Keberhasilan pengembangan komoditas bawang merah tidak hanya dipengaruhi oleh 
usahatani yang dilakukan petani akan tetapi dipengaruhi juga oleh ketersediaan bibit baik dari 
kelompok penangkaran dan balai penelitian, ketersediaan modal, kelembagaan dan kerjasama 
antar petani, penyuluh serta pihak industri. 
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Kelembagaan dapat diartikan sebagai sekumpulan jaringan dari relasi sosial yang 
melibatkan orang-orang tertentu, memiliki tujuan tertentu, memiliki aturan dan norma, serta 
memiliki struktur (Syahyuti, 2007). Pada dasarnya proses pengembangan kelembagaan 
merupakan bagian dari kegiatan belajar ke masyarakat dan juga merupakan kegiatan belajar 
secara bersama (Haryono, 2010). Kelembagaan yang dimaksud dalam kajian ini adalah 
kelembagaan yang ada dalam organisasi penangkaran bawang merah yang ada di kabupaten 
Pidie khususnya di kecamatan Simpang Tiga dan kecamatan Peukan Baro dimana peran 
kelembagaan penangkarannya masih rendah atau berjalan secara terpisah-pisah sementara 
peran penangkaran ini adalah menyediakan dan meningkatkan kualitas bibit bawang merah. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat peningkatan peran kelembagaan penangkaran 
bawang merah mendukung agribisnis bawang merah di Kabupaten Pidie Propinsi Aceh. 
 
Metodologi 
Penelitian dilaksanakan di sentra utama produksi bawang merah di provinsi Aceh yaitu 
di kabupaten Pidie pada bulan September hingga Desember 2017. Penentuan sampel dilakukan 
secara sengaja (purposive) yakni pada tiga kelompok penangkar bawang merah di kabupaten 
Pidie dengan pertimbangan bahwa ketiga kelompok tersebut dinilai paling koperatif. Metode 
yang digunakan adalah metode survey dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. 
Pendekatan kualitatif dilakukan dengan indept interview pada ketiga kelompok penangkar 
bawang merah. Sementara pendekatan kuantitatif dilakukan dengan instrumen kuisioner pada 
ketiga kelompok penangkar bawang merah. Analisa data dilakukan dengan analisis kualitatif 
(deskriptif) dan analisis kuantitatif (persentase). 
 
Hasil dan Pembahasan 
Karakteristik kelompok penangkar bawang merah  
Kemampuan berpikir dan bekerja petani dalam menjalankan usahataninya sangat 
dipengaruhi oleh umur. Umumnya petani yang berumur muda relatif mempunyai kemampuan 
fisik yang lebih kuat serta lebih mudah menerima inovasi baru dibandingkan dengan petani 
yang sudah berumur lebih tua. Umur petani penangkar dalam penelitian ini rata-rata 44 tahun. 
Komposisi umur ini merupakan kelompok umur produktif yang mempunyai potensi untuk 
meningkatkan produktivitas kerja.  
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Tabel 1. Karakteristik tiga kelompok penangkar bawang merah di Kabupaten Pidie, 2017. 
Karakteristik Rata-rata Persentase (%) St.dev 












- Bawang merah 







Penghasilan per bulan 2.821.875  425,53 
Pengalaman sebagai 
penangkar 
-  4 tahun 
-  3 tahun 







Luas lahan 6500 m2  4062,01 
 
Tingkat pendidikan yang dimiliki dapat mempengaruhi kemampuan petani dalam 
mengelola usahataninya. Pendidikan petani responden yang cukup tinggi dapat membantu 
petani dalam menyerap berbagai inovasi  baru. Proporsi tingkat pendidikan petani di lokasi 
penelitian yang telah menyelesaikan pendidikan SMA dan S1 adalah sama yaitu masing-
masing 50%. Keadaan ini menunjukkan para petani penangkar memiliki kemampuan dalam 
menerima inovasi dan mengadopsi inovasi tersebut. Sumber pendapatan petani penangkar 
bawang merah berasal dari usahatani bawang merah dan padi (75%). Usahatani bawang merah 
dilakukan satu sampai dua kali setahun, yaitu pada bulan Maret-April dan bulan Juli-Agustus.  
Lamanya pengalaman petani menjadi petani penangkar merupakan salah satu indikator 
yang secara tidak langsung turut mendukung keberhasilan dalam melakukan pembibitan 
bawang merah. Semakin lama petani bawang merah menjadi penangkar bawang merah 
semakin banyak pula pengalaman petani tersebut mengetahui teknologi pembibitan bawang 
merah. Responden pada penelitian ini mempunyai pengalaman sebagai petani penangkar sudah 
4 tahun (50%) sedangkan yang kurang dari tahun 4 tahun (50%), hal ini menggambarkan kalau 
petani bawang merah di kecamatan Pidie sudah berpengalaman sehingga didalam melakukan 
pembibitan bawang merah lebih produktif, hal ini mempengaruhi dalam meningkatkan 
produksi dan meningkatkan pendapatan. 
Luas lahan garapan sangat menentukan jumlah produksi bibit bawang merah. Lahan 
yang digunakan dalam usahatani bawang merah adalah lahan sawah yang biasa ditanami padi. 
Luas lahan responden rata-rata 6500 m2. Hubungan luas lahan dengan pendapatan adalah 
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semakin luas lahan petani yang digarap maka pendapatannya juga akan meningkat. Pendapatan 
rata-rata petani penangkar adalah Rp. 2.821.875 per bulan. 
 
Kondisi eksisting penangkaran bawang merah 
Bawang merah telah lama diusahakan oleh petani di kabupaten Pidie khususnya di 
kecamatan Simpang Tiga dan Peukan Baro sebagai usahatani yang bersifat komersial.  
Umummya panen raya bawang merah di provinsi Aceh pada bulan Mei dan Juni. Untuk 
menghindari kerugian, setelah panen petani langsung menjual bawang merah tanpa disimpan 
untuk bibit. Hal ini disebabkan karena petani belum mengetahui teknologi pascapanen bawang 
merah secara tepat.  
Varietas yang banyak di budidayakan petani yaitu varietas bima brebes, mentes, 
vietnam, tajuk dan bauji. Selama ini distribusi bibit bawang merah selain untuk ditanam sendiri 
pada musim berikutnya juga untuk pemenuhan bibit di kecamatan lain khususnya di kabupaten 
Pidie.  
Kegiatan penangkaran bibit bawang merah di kecamatan Simpang Tiga dan Peukan 
Baro ini belum mandiri baik dari permodalan maupun dari sarana yang kelompok penangkaran 
miliki. Selama ini kelompok penangkaran ini masih dengan bantuan dari dinas pertanian, baik 
dari Dinas Pertanian Kabupaten maupun dari Provinsi. Kegiatan penangkaran masih berjalan 
dengan sarana (gudang pengeringan dan penyimpanan) yang sederhana; ada yang menyimpan 
di rumah, di kandang ayam, kandang sapi dan di rumah Aceh (rumah tradional), dimana 
selama penyimpanan, bawang merah di lakukan pengasapan.  
 
Profil kelompok penangkaran di Kabupaten Pidie 
1. Penangkaran ”Setia Bersama” di Gampong Curucok Sagoe Kecamatan Simpang Tiga 
Penangkaran ini mulai produksi bibit pada tahun 2014. Pada penangkaran ini 
berlaku sistem bagi hasil, besarnya penghasilan yang didapatkan untuk kelompok 
penangkar tergantung dari hasil produksi yang diperoleh dengan sistem bagi hasil 65:35 
(enam puluh lima persen produksi bawang merah untuk petani penangkar, tiga puluh lima 
kembali ke kelompok penangkar). Pengembalian hasil dalam kelompok penangkaran ini 
masih dalam bentuk bibit bawang merah.  Diharapkan juga 65 % bawang merah yang 
dihasilkan petani penangkar disarankan lagi  15 % disimpan untuk dijadikan bibit pada 
musim tanam berikutnya.  Sistem bagi hasil ini sudah berjalan selama empat tahun dan 
kelompok penangkaran ini sudah memiliki Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga 
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(AD/ART) dan dibina oleh Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP), Bank Indonesia 
(BI) dan Dinas Pertanian Provinsi Aceh dan Kabupaten Pidie. Organisasi penangkaran 
bawang merah ini terdiri dari anggota tetap (15 orang petani bawang ) dan anggota binaan 
(40 orang petani bawang) yang tersebar di tujuh gampong di kecamatan Simpang Tiga. 
2. Penangkaran ”Makmur Sejahtera” di gampong Teungoh Baroh Kecamatan Peukan Baro 
Penangkaran ”Makmur Sejahtera” mulai pada tahun 2014 dan berlaku sistem bagi 
hasil yaitu 70:30 (tujuh puluh persen produksi bawang merah untuk petani penangkar, tiga 
puluh persen kembali ke kelompok penangkar). Pengembalian hasil dalam kelompok 
penangkaran ini sudah dalam bentuk uang. Selain itu, petani penangkar ini juga 
memproduksi bibit untuk di jual ke petani bawang merah lainnya.  Kelompok penangkaran 
ini binaan dari Bank Indonesia (BI) dan Dinas Pertanian Provinsi Aceh dan Kabupaten 
Pidie. 
3. Penangkaran ”Bina Bangsa” di gampong Pulo Blang Kecamatan Simpang Tiga 
Penangkaran ”Bina Bangsa” mulai produksi bibit tahun 2017 dan penangkaran ini 
berlaku sistem pembagian bibit bawang merah untuk anggota kelompok. Kelompok 
penangkaran ini belum memiliki Anggaran Dasar /Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) 
karena produksi bibit baru mulai pada tahun 2017. Penangkaran ini binaan dari Dinas 
Pertanian Kabupaten Pidie. 
Hasil pengkajian juga menunjukkan bahwa pada umumnya manfaat yang diperoleh 
dengan menjadi anggota penangkaran adalah mendapatkan bantuan baik berupa bantuan bibit 
bawang merah dan bantuan sarana produksi (pupuk, MPHP, hand sprayer dan pestisida). 
Manfaat lainnya yang dirasakan adalah bertambahnya ilmu cara penangkaran bibit yang 
diperoleh melalui kegiatan penyuluhan, studi banding dan sebagai sarana untuk meningkatkan 
hubungan silaturrahmi sesama petani bawang merah di kecamatan lainnya. Selain itu 
diharapkan kelompok penangkaran ini dapat menjadi media bagi petani bawang di kecamatan 
Simpang Tiga, Peukan Baro maupun petani bawang di kecamatan lainnya dalam menyediakan 
kebutuhan bibit bawang merah yang unggul untuk petani bawang. 
 
Peran kelembagaan 
Peran kelembagaan penangkaran bawang merah sangat penting ditujukan untuk dapat 
menyediakan kebutuhan bibit bawang merah pada waktu musim tanam tiba dan dapat 
meningkatkan ketersediaan bibit bawang merah bersertifikat di provinsi Aceh. Menurut 
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Prasetyo dan Aan (2016), unsur-unsur penting dalam kelembagaan adalah penyerapan 
teknologi dan informasi, edukasi petani penangkar, wadah kerjasama dan juga peningkatan 
pendapatan petani penangkar.  
Tolak ukur kualitatif terhadap kinerja peran kelembagaan adalah dimana kelembagaan 
tersebut sudah mampu memanfaatkan komponen pendukung kelembagaan (Siswoyo, et al., 
2013). Peran kelembagaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pelaksanaan fungsi-
fungsi kelompok sebagai: wahana belajar, wahana kerjasama dan kelompok kerjasama 
(Departemen Pertanian, 2007).  
 
Kebutuhan inovasi teknologi: 
1. Teknologi Pengeringan dan Penyimpanan Instore Dryer 
Titik kritis penanganan bawang merah adalah pada saat pengeringan dan 
penyimpanan. Pengeringan bertujuan untuk mengeringkan daun dan mengurangi jumlah 
kandungan air dalam umbi (80-85%) dengan cara penguapan agar umbi dapat lebih lama 
disimpan dengan susut bobot yang relatif kecil dan dapat menekan infeksi penyakit selama 
penyimpanan (Nugraha et al., 2010). Sedangkan penyimpanan merupakan usaha 
penundaan penggunaan atau penjualan. Beberapa tantangan yang dihadapi dalam 
penyimpanan adalah kehilangan dan kerusakan (Suratmo, 2004).  
Teknologi instore dryer merupakan teknologi pengeringan dan penyimpanan 
bawang merah dalam gudang/bangunan. Bangunan dibangun dengan kapasitas simpan 2,5 
– 3 ton bawang merah siap panen dengan spesifikasi bangunan sebagai berikut: ukuran 
bangunan 6 m panjang x 4  m lebar x 4.5 m tinggi, dimana atap dan dinding terbuat dari 
fiber glass trasparant dengan ketebalan 0.6 (mm) yang dilengkapi dengan 2 (dua) buah 
aerasi udara (ballwindo) diameter 36 (inci), dan juga dilengkapi dengan  2 unit exhaustfan. 
Bagian dalam terdiri dari rak-rak yang terbuat dari kayu untuk tempat meletakan gedegan 
bawang merah pada proses pengeringan dan penyimpanan. Pada dinding bagian kiri dibuat 
2 (dua) ventilasi (jendela), bagian kanan 2 (dua) ventilasi. Ventilasi-ventilasi ini berfungsi 
untuk membantu pengaturan suhu dan kelembaban udara di dalam ruang instore dryer. 
2. Teknis Pascapanen Bawang Merah Sesuai GHP 
Pemanenan bawang merah sangat tergantung pada varietas dan ketinggian tempat. 
Kabupaten Pidie merupakan daerah dataran rendah dengan. Pemanenan bawang merah 
untuk konsumsi berbeda dengan bawang merah untuk bibit. Untuk konsumsi ditandai 
dengan perubahan warna daun menjadi kekuningan telah mencapai 60-70 % dengan umur 
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50-55 hst. Sedangkan untuk bibit yaitu perubahan warna daun menjadi kekuningan telah 
mencapai 90% lebih dengan umur 60-65 hst (Nugraha et al., 2010).  
Setelah panen, petani langsung membawa pulang bawang merah kerumahnya 
untuk dikeringkan. Selama ini teknik pengeringan yang dilakukan petani adalah menjemur 
bawang merah di bawah sinar matahari selama 7-9 hari. Pengeringan dengan teknik ini 
sangat tergantung dengan kondisi cuaca. Saat cuaca cerah penjemuran dapat berlangsung 
dengan baik, tetapi pada saat cuaca mendung atau hujan, penjemuran sama sekali tidak 
dapat dilakukan sehingga umbi bawang merah menjadi cepat busuk.  
3. Teknologi Budidaya sesuai SOP dan GAP 
Salah satu kunci keberhasilan dalam meningkatkan produksi bibit bawang merah 
yang bermutu adalah menerapkan teknologi budidaya yang sesuai dengan Good 
Agriculture Practices (GAP) dan Standar Operasional Prosedur (SOP). Target yang ingin 
dicapai dengan penerapan SOP produksi bibit bawang merah adalah diperolehnya bibit 
bersertifikat.  
Konsep GAP dapat diartikan sebagai aplikasi dari ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang sudah ada untuk memanfaatkan sumberdaya alam yang dapat menjamin 
keberlanjutan dalam menghasilkan produk pertaian yang bermutu. Penerapan GAP tidak 
akan berhasil dengan baik tanpa adanya penerapan SOP yang baik pula. Keberadaan SOP 
budidaya merupakan persyaratan dasar dalam penerapan GAP untuk menghasilkan bibit 
bawang merah yang bermutu (Dinas Pertanian Jawa Timur, 2015). 
4. Penguatan Kelembagaan Penangkar 
Suatu lembaga dibentuk untuk memenuhi kebutuhan anggotanya sehingga lembaga 
tersebut mempunyai fungsi (Tedjaningsih dan Suyudi, 2018). Kelembagaan penangkaran 
yang aktif dapat diartikan anggota kelompoknya sudah mampu menjalankan peranannya 
serta rutin dalam berkegiatan, meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap. 
Peningkatan pengetahuan, keterampilan dan sikap pada diri anggota kelompok akan 
memotivasi kelompok tani untuk mengembangkan usahataninya. Hal ini justru akan 
meningkatkan produksi serta keuntungan.  
Produktivitas kelompok penangkaran masing-masing anggota kelompok 
penangkar tentunya tidak sama semuanya. Hal ini tidak hanya berkaitan dengan peranan 
kelompok penangkar sebagai media belajar namun berkaitan juga dengan faktor internal 
petani penangkar seperti umur, pendidikan, luas lahan dan pengalaman sebagai penangkar 
(Istiyani, 2016). Selain itu, kelembagaan kelompok di perdesaan umumnya masih dalam 
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kondisi parsial artinya setiap subsistem agribisnis belum berjalan secara integrasi/masih 
terpisah-pisah (Indastri dan Siti, 2014).  
Strategi implementasi: 
1. Lahan Abadi Bawang Merah 
Salah satu langkah strategis untuk meminimalisir pengalihan fungsi lahan produktif 
dan memastikan ketersediaan lahan untuk penanaman bawang merah setiap musim tanam 
adalah melalui penetapan lahan abadi di suatu wilayah. Lahan abadi dapat diartikan 
sebagai suatu lahan yang digunakan secara terus menerus untuk penanaman bawang merah 
baik di lahan sawah maupun lahan kering yang di tetapkan dalam Peraturan Daerah 
(Perda).   
Peraturan tentang perlindungan lahan pangan dan alih fungsi lahan pangan 
berkelanjutan disuatu wilayah sudah tertuang dalam Undang-undang (UU) No. 41 tahun 
2009 dan Peraturan Pemerintah (PP) No. 1 tahun 2011. Agar peraturan ini dapat diterapkan 
lebih optimal maka disetiap daerah atau kabupaten perlu ditetapkan UU melalui Peraturan 
Daerah (Perda) tentang penetapan lahan abadi. Namun, sampai saat ini masih banyak 
permasalahan dan kendala yang dihadapi dalam mengimplementasikan berbagai kebijakan 
tentang lahan abadi baik dari sisi hukum, kelembagaan maupun ketersediaan data dan 
informasi. 
2. Pengembangan Desa Mandiri Bibit 
Peningkatan produktivitas bawang merah sangat dipengaruhi oleh mutu bibit. 
Program Desa Mandiri Bibit (DMD) merupakan suatu kegiatan berbasis padat karya 
dengan memberdayakan kelompok tani penangkar. Tujuan pengembangan desa mandiri 
bibit adalah untuk menumbuhkembangkan produsen bibit dan untuk memenuhi kebutuhan 
bibit untuk wilayahnya dengan syarat tetap didampingi oleh Petugas Pengawas Bibit 
Tanaman (PBT).  
PBT sangat berperan dalam pengembangan desa mandiri bibit terutama melakukan 
pengawasan mutu bibit karena dengan mutu bibit yang baik produktivitas bawang merah 
dapat ditingkatkan. Kemandirian petani dapat ditumbuhkembangkan dalam suatu kegiatan 
secara berkelompok (Yani, 2010). 
Kesimpulan dan Saran 
 Peran kelembagaan penangkaran bawang merah di Kabupaten Pidie sangat menentukan 
produksi bibit bawang merah di provinsi Aceh. Peningkatan peran kelembagaan penangkaran 
E-ISSN: 2615-7721 
P-ISSN: 2620-8512 
Vol 4, No. 1 (2020)  532 
 
bawang merah di kabupaten Pidie sangat dipengaruhi pada ketersediaan modal dan teknologi 
produksi bibit. Hal ini tentunya harus didukung dengan adanya penetapan lahan abadi bawang 
merah untuk membentuk pengembangan desa mandiri bibit demi mewujudkan agribisnis 
bawang merah di provinsi Aceh. 
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